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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan keseharian manusia. 
Agar dapat bersaing di dunia teknologi ini, Indonesia harus dapat mempersiapkan para siswanya di bidang 
ilmu komputer. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mengajukan standar kurikulum CSTA K-12 
untuk digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran TIK di Indonesia. Pengkaji akan menggunakan 
metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,  mengkaji, mengevaluasi, dan 
menafsirkan hasil dari jurnal penelitian terdahulu tentang pengimplementasian standar kurikulum CSTA 
K-12 di sekolah luar negeri. Di akhir kajian, pengkaji menemukan bahwa di sekolah-sekolah yang 
mengimplementasikan standar kurikulum CSTA K-12 di dalam mata pelajaran ilmu komputer, para siswa 
mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir komputasi, pemahaman algoritma, dan kemampuan 
pemograman. 
Kata kunci: Kurikulum, CSTA K-12, Ilmu Komputer 

 

Abstract 
Along with the times, technology has become part of human daily life. In order to compete in this world of 
technology, Indonesia must be able to prepare its students in the field of computer science. The purpose of 
this study is to propose a standard CSTA K-12 curriculum to be used in the implementation of ICT learning 
activities in Indonesia. Researchers will use the Systematic Literature Review (SLR) method to identify, 
review, evaluate, and interpret the results of  previous research journals on the implementation of the CSTA 
K-12 curriculum standard in foreign schools. At the end of the study, researchers found that in schools that 
implemented the standard CSTA K-12 curriculum in computer science subjects, students experienced 
improvements in computational thinking skills, algorithm understanding, and programming skills. 
Keywords: Curriculum, CSTA K-12, Computer Science 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai macam teknologi yang dikembangkan 

dengan ilmu komputer menjadi penunjang utama dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, salah satunya 

dalam bidang pendidikan. Keberadaan dan peranan 

teknologi informasi dalam sistem pendidikan telah 

membawa era  baru  perkembangan  dunia  pendidikan,  

tetapi  perkembangan  tersebut  belum diimbangi  dengan  

peningkatan  sumber  daya  manusia  yang  menentukan  

keberhasilan dunia  pendidikan  di  Indonesia  pada  

umumnya (Budiman, 2017). Kurikulum merupakan salah 

satu “senjata” yang digunakan oleh para guru dalam  

mempersiapkan bahan pelajaran yang akan diberikan 

kepada para muridnya, menjadi salah satu elemen yang 

memiliki elemen penting dalam dunia pendidikan. Begitu 

pentingnya kurikulum sebagaimana sentra kegiatan 

pendidikan, maka dalam penyusunannya memerlukan 

landasan atau fondasi yang kuat, melalui pemikiran dan 

penelitian secara mendalam (Subekti, 2016)  

Pada tahun 2019, mata pelajaran TIK kembali 

dimasukkan kedalam kurikulum 2013. Berdasarkan 

“Pedoman Implementasi Muatan Mata Pelajaran 

Informatika Kurikulum 2013” yang dikeluarkan oleh 

kementrian pendidikan Indonesia, Pelajaran TIK dibagi 

menjadi beberapa bagian yang dapat dilihat pada Gambar 

1. Dalam pelaksanaannya, guru diperlukan untuk berperan 

aktif untuk dapat membuat kegiatan belajar menjadi 

menarik dan dapat menggali daya pikir para siswa 
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(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Di 

dalam pedoman ini, guru dianjurkan untuk menggunakan 

metode pembelajaran konvensional, pratikum 

konvensional, permainan, permainan peran, tantangan, 

ekskursi dan simulasi. Di dalam pedoman ini, dijelaskan 

juga bagaimana para guru harus menyampaikan muatan 

informatika perjenjang pendidikan. Pada SD/MI, Tema 

pembelajarannya adalah “computing for fun” (sistem 

komputer  yang  menyenangkan) dimana peserta  didik  

menggunakan  TIK  dan landasan  berpikir  komputasional  

untuk  menerapkannya  dalam kehidupan  sehari-hari,  

mengenali  produk-produk  dan  menyadari dampak  

produk  TIK  terhadap  dirinya  dan  sekitarnya. Pada 

jenjang SMP/MTs, teknologi informasi dipakai sebagai 

alat bantu dan sekaligus sebagai sarana untuk 

memperkenalkan aspek keilmuan informatika  yang  

diterjemahkan  pada  persoalan  sehari-hari. Pada  jenjang  

SMA/MA,  peserta  didik  mempelajari  aspek  keilmuan 

informatika  yang  lebih  abstrak  secara  lebih  mendalam,  

kemudian secara kreatif menerapkannya menjadi produk 

digital dan aspek sosial, dengan  menerapkan  STEM,  

mengintegrasikan  antar  sub-area pengetahuan 

informatika, ataupun dengan bidang lainnya.  

 

Gambar 1. Komponen pengetahuan muatan informatika 

Walaupun begitu, sampai pada waktu penulisan 

jurnal ini, selain dokumen “Pedoman Implementasi 

Muatan Mata Pelajaran Informatika Kurikulum 2013”, 

pengkaji masih belum dapat menemukan rincian muatan 

kurikulum untuk mata pelajaran TIK pada kurikulum 

2013. Hal ini mengakibatkan para guru untuk kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaran TIK. Selain itu, 

dikarenakan mata pelajaran TIK sempat dihapus dari 

kurikulum 2013, banyak sekolah yang saat ini tidak 

memiliki guru TIK. Berdasarkan dari berita CNN 

Indonesia, SMPN 52 Jakarta Timur tidak memiliki guru 

informatika dikarenakan semenjak kurikulum 2013 

diterapkan, guru informatika sudah tidak dibutuhkan 

kembali (CNN Indonesia, 2020). Karena itu, pengkaji 

mengajukan standar kurikulum CSTA K-12 yang sudah 

teruji hasilnya di berbagai sekolah di berbagai negara. 

Standar ilmu komputer K-12 (K-12 Computer 

Science Standards)  merupakan salah satu upaya oleh 

CSTA dalam menyediakan fondasi untuk menyusun 

kurikulum pelajaran ilmu komputer. Standar ini 

memberikan kerangka kerja di mana departemen 

pendidikan dan distrik sekolah negara dapat merevisi 

kurikulum untuk mendidik para siswa dengan lebih baik 

dalam bidang pelajaran yang penting ini dan dengan 

demikian mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia 

berkarir di abad ke-21 (Computer Science Teachers 

Association, 2017). Dengan menggunakan standar ini 

sebagai acuan dalam penyusunan kurikulum, diharapkan, 

semua guru komputer di Indonesia dapat menyampaikan 

prinsip-prinsip dan berbagai metodologi dari ilmu 

komputer kepada para siswa dengan lebih efektif dan 

efisien. 

PEMBAHASAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi,  mengkaji,  mengevaluasi,  dan  

menafsirkan  semua  penelitian  yang  tersedia  dengan 

bidang topik fenomena  yang  menarik,  dengan pertanyaan 

penelitian tertentu yang  relevan (Triandini, 2019). 

Menurut (Xiao, 2019), review literatur yang baik harus 

melalui tiga tahap: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan 

(Conducting) dan pelaporan (Reporting). Gambaran dari 

tahap Systematic Literature Review dapat dilihat pada 

Gambar 2 dibawah ini : 
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Gambar 2 Tahapan dari proses SLR 

  Dengan menggunakan metode penelitian SLR, 

pengkaji akan mengumpulkan sejumlah jurnal penelitian 

terdahulu dengan menggunakan teknik pencarian boolean 

di Google Scholar. Setelah itu, pengkaji akan menulis 

rangkuman dari isi dan hasil kajian ke dalam jurnal ini 

sehingga pengkaji dapat menarik kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah dari studi literatur ini. 

A. Perencanaan (Planning) 

Sebelum melakukan studi literatur menggunakan 

metode SLR, pengkaji perlu mengidentifikasi tujuan 

penelitian, merumuskan masalah, dan mengembangkan 

protokol penelitian (Xiao, 2019). Tahap ini dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: merumuskan masalah dan 

mengembangkan dan memvalidasi protokol tinjauan. 

Pada tahap perumusan masalah, pengkaji diperlukan 

untuk menentukan Research Question (RQ) untuk 

membantu menentukan pencarian literatur yang akan 

ditinjau. Dalam studi ini, pengkaji menentukan RQ 

sebagai berikut :  

1. (RQ1) Bagaimana kegiatan pembelajaran ilmu 

komputer yang dilakukan berdasarkan standar 

kurikulum CSTA K-12 di negara lain? 

2. (RQ2) Apakah pengimplementasian standar 

kurikulum CSTA K-12 dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan komputer di SMA Indonesia? 

3. (RQ3) Apa saja kendala yang ada dalam 

pengimplementasian standar kurikulum CSTA K-12 

ke dalam pembelajaran ilmu komputer di Indonesia? 

Setelah itu, pada tahap pengembangan protokol 

tinjauan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

tinjauan dengan mengurangi kemungkinan bias oleh 

pengkaji pada pemilihan data dan analisis (Xiao, 2019). 

Berdasarkan RQ1 dan RQ2 yang telah diperoleh, maka 

protokol SLR yang pengkaji dapatkan adalah: artikel 

penelitian terdahulu tentang efektifitas kurikulum yang 

disusun berdasarkan standar kurikulum CSTA K-12; 

artikel penelitian tentang mata pelajaran ilmu komputer; 

artikel penelitian telah dipublikasikan 10 tahun terakhir 

B. Pelaksanaan (Conducting) 

Setelah melakukan perencanaan, pengkaji 

melakukan tahap pelaksanaan sesuai dengan protokol 

SLR yang telah ditentukan sebelumnya. Pengkaji 

menggunakan Google Scholar dan menggunakan kata 

kunci yang disusun dengan memanfaatkan gabungan 

operator Boolean, yaitu: ["CSTA K-12" AND 

"effectiveness" OR "efektifitas" AND "high school"]. 

Dari hasil penelusuran, pengkaji mendapatkan 153 artikel. 

Setelah itu, untuk mempermudah proses pemilihan 

artikel, pengkaji membuat sebuah inklusi dan eksklusi 

sebagai tolak ukur sumber data sekunder studi literatur. 

Berikut adalah kriteria inklusi dan eksklusi yang dipakai 

berdasarkan protokol SLR, yaitu: 

1. Data artikel yang telah dipublikasikan antara tahun 

2011-2020 

2. Data artikel menggunakan standar kurikulum CSTA 

K-12 

3. Data artikel membahas tentang mata pelajaran ilmu 

komputer 

Dari kriteria diatas, terdpat parameter penilaian 

kualitas atau Quality Assesment (QA) yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. QA1: Apakah artikel penelitian telah dipublikasikan 

antara tahun 2011 sampai 2020? 

2. QA2: Apakah artikel penelitian menggunakan 

standar kurikulum CSTA K-12? 

3. QA3: Apakah artikel penelitian membahas tentang 

mata pelajaran ilmu komputer? 
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4. QA4: Apakah artikel penelitian membahas hasil 

belajar menggunakan standar kurikulum CSTA K-

12? 

Berdasarkan QA yang telah diuaraikan diatas, 

selanjutnya pengkaji membuat tabel QA dengan penilaian 

berikut pada Tabel 1 di bawah ini : 

1. Y (Ya) : Artikel ilmiah memenuhi  parameter QA 

yang telah ditentukan. 

2. T (Tidak) : Artikel ilmiah tidak memenuhi  

parameter QA yang telah ditentukan. 

 

Tabel 1. Tabel kriteria jurnal 

No 
Judul 

Artikel 
QA1 QA2 QA3 QA4 

1 
(Alfayez, 

2019) 
Y Y Y Y 

2 
(Brackman

n, 2019) 
Y Y Y Y 

3 
(Esteve-

Mon, 
2019) 

Y Y Y Y 

4 
(Grover, 

2019) 
Y Y Y Y 

5 
(Kwon, 
2019) 

Y Y Y Y 

6 
(Flatland, 

2018) 
Y Y Y Y 

7 
(Ouyang, 

2018) 
Y Y Y Y 

8 
(Duncan, 

2017) 
Y Y Y Y 

9 
(Lee I. A., 

2017) 
Y Y Y Y 

10 
(Chipriano

v, 2016) 
Y Y Y Y 

11 
(Lee J. , 
2016) 

Y Y Y Y 

 

C. Pelaporan (Reporting) 

Pada tahap ini, pengkaji akan menunjukkan hasil SLR 

untuk menjawab RQ yang telah ditentukan sebelumnya. 

Ulasan dari hasil temuan utama dari beberapa studi 

literatur penelitian relevan terdahulu untuk menjawab RQ 

yang telah ditentukan sebelumnya: 

1. (RQ1) Bagaimana kegiatan pembelajaran ilmu 

komputer yang dilakukan berdasarkan standar 

kurikulum CSTA K-12 di negara lain? 

2. (RQ2) Apakah pengimplementasian standar 

kurikulum CSTA K-12 dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan komputer di SMA Indonesia? 

3. (RQ3) Apa saja kendala yang ada dalam 

pengimplementasian standar kurikulum CSTA K-12 

ke dalam pembelajaran ilmu komputer di Indonesia?
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Tabel 2. Analisis sumber data sekunder 

No Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

1 
(Kwon, 
2019) 

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun 
sebuah kelas yang berdasarkan dengan 
konsep dan definisi pemikiran komputasi 
CSTA dan ISTE untuk memahami prinsip 
ilmu komputer bagi para siswa dan 
mengaplikasikannya di dunia nyata. 
Peneliti menggunakan Entry, sebuah bahasa 
pemograman visual berbasis blok seperti 
Scratch untuk mengajarkan muridnya 
tentang pemograman. 

Di akhir penelitian, ditemukan hasil seperti berikut 
dari 546 total partisipan : 
1. Dari hasil daftar prosedural, terdapat peningkatan 

nilai mean dari 3.84 ke 3.97. 
2. Dari hasil ujian pemahaman konsep pemikiran 

komputasi, terdapat peningkatan nilai mean dari 
3.15 ke 4.01. 

3. Dari hasil ujian penggunaan algoritma, terdapat 
peningkatan nilai mean dari 2.79 ke 3.01. 

4. Dari hasil ujian efisiensi penggunaan algoritma, 
terdapat peningkatan nilai mean dari 3.57 ke 3.69. 

2 
(Esteve-
Mon, 
2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
perkembangan pemikiran komputasi pada 
pengajar melalui pendidikan robotik. Salah 
satu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Computational 
Thinking test (CTt) yang terdiri dari 32 
pertanyaan yang dapat dilakukan dalam 45 
menit. Setiap butir pertanyaan mempunyai 
minimal satu dari 7 konsep komputasi yang 
sesuai berdasarkan standar CSTA dalam 
ilmu pendidikan. 

Dari hasil test CTt, diketahui terdapat peningkatan 
dalam pemikiran komputasi pada pengajar sebanyak 
28% dari nilai mean 3.29 di pre-test ke 3.77 di post-
test. 

3 
(Brack
mann, 
2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengajarkan 
pemikiran komputasi tanpa menggunakan 
komputer sebagai media pembelajaran, 
tetapi melalui pembelajaran kinestetik 
seperti : menggunakan kartu, memotong, 
menempel, menggambar, mewarnai, dll. 
Untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran, peneliti menggunakan 
standar kurikulum CSTA sebagai dasar 
dalam pembuatan kegiatan pembelajaran 
pemikiran komputasi ini. Dalam penelitian 
ini, rancangan kegiatan yang disusun oleh 
peneliti disebut dengan “Computational 
Thinking Unplugged Classes”. 

Di akhir penelitian, terdapat peningkatan sebesar 
18.12% di sekolah A (Kelas 5) dan 20.69% di sekolah 
B (Kelas 6) dalam pemikiran komputasi pada siswa 
yang melakukan kegiatan unplugged.  

4 
(Grover, 
2019) 

Penelitian ini menggunakan konsep VELA 
dan standar CSTA dalam pembelajaran 
pemograman. Peneliti menggunakan 
program scratch sebagai media 
pembelajaran.  

Di akhir penelitian, semua kelas menunjukkan 
peningkatan dalam ujian pre-post. Di kelas 6, nilai 
mean dari hasil pre-test adalah 41.3 dan post-test 
adalah 53.2. Di kelas 7, nilai mean dari hasil pre-test 
adalah 65.5 dan post-test adalah 80.0. Di kelas 8, nilai 
mean dari hasil pre-test adalah 56.3 dan post-test 
adalah 68.5. 

5 
(Ouyan
g, 2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membantu para guru dalam menggunakan 
aktivitas yang tidak melibatkan 
pemograman untuk mengenalkan konsep 
pemikiran komputasi serta meningkatkan 
kemampuan pemikiran komputasi siswa 
.Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada 
definisi operasional pemikiran komputasi 
dari kolaborasi tahun 2010 antara CSTA 
dan ISTE. 

Berdasarkan hasil akhir penelitian, terdapat 
peningkatan sebanyak 6.9% pada pembelajaran siswa 
terhadap pemikiran komputasi dengan persentasi 
mean pre-test sebanyak 59.6% dan post-test sebanyak 
66.5%.  

6 
(Lee J. , 
2016) 

Penelitian ini dilakukan untuk menangani 
salah satu permasalahan dalam 
pembelajaran ilmu komputer, yaitu 

Di akhir penelitian ini, para siswa SMA yang menjadi 
asisten guru dalam mengajarkan ilmu komputer 
mengalami peningkatan dalam penggunaan program 
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kurangnya jumlah guru dan asisten guru 
dalam kegiatan pembelajaran ilmu 
komputer. Dalam penelitian ini, para anak 
SMA akan dijadikan sebagai asisten guru 
setelah mempelajari cara menggunakan 
App Inventor untuk mengajarkan anak 
SMP ilmu komputer dengan menggunakan 
App Inventor. 

APP Inventor. Para siswa SMP juga dapat membuat 
program kalkulator sederhana dengan menggunakan 
program APP Inventor. 

7 
(Alfayez
, 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri 
tingkat pemahaman para guru ilmu 
komputer di negara arab saudi terhadap 
kemampuan berpikir komputasi yang baru 
ditambahkan ke dalam kurikulum ilmu 
komputer arab saudi. Kurikulum ilmu 
komputer yang baru disusun oleh menteri 
pendidikan arab saudi dibuat berdasarkan 
standar kurikulum CSTA K-12. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian dari 
guru ilmu komputer yang mengajar di sekolah yang 
menggunakan Course Schooling System (CSS) di 
Riyadh memiliki tingkat pemahaman yang rendah 
terhadap ilmu komputer.  

8 
(Flatlan
d, 2018) 

Penelitian ini menjelaskan tentang 
pengalaman penggunaan model 
pengembangan profesional ilmu komputer 
(CS) baru yang digunakan di fakultas 
perguruan tinggi / universitas ke dalam 
ruang kelas sekolah menengah. Dalam 
penelitiannya, peneliti menggunakan 
standar kurikulum CSTA K-12 dalam 
penyusunan kurikulum yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. 

Di akhir penelitian, peneliti menemukan bahwa para 
guru mengalami peningkatan pada kepercayaan diri 
dalam mengajar ilmu komputer setelah mengikuti 
professional development program selama 2 tahun. 

9 
(Duncan
, 2017) 

Penilitian ini berfokus pada respon para 
guru terhadap aktivitas pembelajaran ilmu 
komputer yang dirancang berdasarkan 
standar kurikulum CSTA K-12. 

Dari hasil penelitian ini, para guru mengalami 
peningkatan dalam kepercayaan diri mereka dalam 
mengajar ilmu komputer. Selain itu menurut para 
guru, aktivitas pembelajaran memberikan tantangan 
yang baik kepada siswa. 

10 
(Lee I. 
A., 
2017) 

Komponen kurikulum New Mexico 
Computer Science for All (NM-CSforAll) 
yang digunakan dalam program baru 
pengembangan profesi guru dalam 
penelitian ini disusun berdasarkan dengan 
standar kurikulum CSTA K-12. Di dalam 
jurnal ini, peneliti menganalisa bagaimana 
pengaruh kurikulum NM-CSforAll terhadap 
guru yang berperan sebagai pengajar ilmu 
komputer. 

Di akhir penelitian, para guru merasa mengalami 
peningkatan terhadap kemampuan analisis dan 
pengumpulan data, konstruksi pemograman komputer, 
Decoding, Tracing, Logic, dan Reasoning. Selain itu, 
para guru juga merasa lebih efektif dan lebih paham 
terhadap ilmu komputer. 

11 
(Chipria
nov, 
2016) 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
respon para guru dalam 
pengimplementasian konsep pemikiran 
komputasi yang berdasarkan dengan 
standar kurikulum CSTA K-12. 
 

Menurut dari hasil penelitian ini, guru memainkan 
peran penting untuk menerapkan perubahan 
kurikulum dan menyesuaikannya dengan lingkungan, 
murid dan materi yang ada.  

RQ1. Bagaimana kegiatan pembelajaran ilmu 

komputer yang dilakukan berdasarkan standar 

kurikulum CSTA K-12 di negara lain? 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bagaimana dalam 

pelaksanaan pembelajaran ilmu komputer di sekolah luar 

negeri yang menerapkan standar kurikulum CSTA K-12, 

hampir seluruh sekolah menggunakan aplikasi 

pemograman berbasis blok seperti scratch dan app 

inventor sebagai media pembelajaran. Sebagai contoh, 

pada jurnal yang ditulis oleh Joshua Lee (2016), App 

Inventor digunakan sebagai media pembelajaran oleh para 
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siswa SMA yang menjadi asisten guru untuk mengajarkan 

siswa SMP tentang pemograman komputer seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

Selain itu, walaupun tanpa komputer sebagai media 

pembelajaran ilmu komputer, standar kurikulum CSTA K-

12 masih dapat digunakan oleh para guru dalam 

pembelajaran ilmu komputer. Sebagai contoh, dalam 

jurnal yang ditulis oleh Christian Puhlmann Brackmann 

(2019), Christian menggunakan standar kurikulum CSTA 

pada kegiatan pembelajaran kinestetik dalam 

pembelajaran konsep ilmu komputer dan pemikiran 

komputasional. Meski begitu, para siswa tetap mengalami 

perkembangan dalam pemikiran komputasi. 

 

RQ2. Apakah pengimplementasian standar kurikulum 

CSTA K-12 dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

komputer di SMA Indonesia? 

Pada Tabel 3, terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir komputasi pada siswa dari hasil pre-test dan post-

test dalam jurnal penelitian yang digunakan sebagai data 

sekunder. 

Tabel 3. Perbandingan nilai post-test pada aspek pemikiran 
komputasi 

No Peneliti Pre-test Post-test 

1 (Esteve-Mon, 2019) 3.29 3.77 
2 (Ouyang, 2018) 59.6% 66.5% 
3 (Kwon, 2019) 3.15 4.01 
4 (Brackmann, 2019) 9.16 11.05 

 

Gambar 3. Aplikasi yang dikembangkan dengan App Inventor 
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Pada Tabel 4, terdapat peningkatan kemampuan 

penggunaan algoritma pada siswa dari hasil pre-test dan 

post-test dalam jurnal penelitian yang digunakan sebagai 

data sekunder. 

Tabel 4. Perbandingan nilai post-test pada aspek algoritma 
pemograman 

No Peneliti Pre-test Post-test 

1 (Kwon, 2019) 2.79 3.01 
2 (Ouyang, 2018) 27% 35% 
3 (Flatland, 2018) 2.84 4.32 

 

Selain itu, pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Shuchi Grover (2019) dimana peneliti menggunakan 

konsep VELA dan standar kurikulum CSTA untuk 

mengajarkan pemograman di sekolah tingkat menengah. 

Di akhir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 4, hasil 

post-test siswa yang diajarkan menggunakan konsep 

VELA dan standar kurikulum CSTA mempunyai nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dari kelompok siswa yang 

tidak menggunakan VELA dan standar kurikulum CSTA. 

  Standar kurikulum CSTA K-12 juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri para guru dalam 

mengajarkan ilmu komputer pada siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil penelitian oleh Caitlin Duncan 

(2017) dimana di akhir penelitiannya, para guru 

memberikan respon yang positif dari kegiatan 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan standar 

kurikulum CSTA K-12. 

  Pada jurnal yang ditulis oleh Irene A. Lee (2017), 

peneliti mengungkapkan dari hasil post-survey, semua 

guru yang mengikuti program pengembangan merasa 

sangat didukung oleh NM-CsforAll dikarenakan terdapat 

tim projek yang menjawab semua pertanyaan mereka dan 

menyediakan bantuan teknis. Para guru juga merasa 

mengalami peningkatan terhadap analisis dan 

pengumpulan data, konstruksi pemograman komputer, 

Decoding, Tracing, Logic, dan Reasoning. Selain itu, para 

guru juga merasa lebih efektif dan lebih paham terhadap 

ilmu komputer. 

 

RQ3. Apa saja kendala yang ada dalam 

pengimplementasian standar kurikulum CSTA K-12 

ke dalam pembelajaran ilmu komputer di Indonesia? 

  Dalam pengimplementasian standar kurikulum 

CSTA K-12, salah satu kendala yang dapat ditemui adalah 

kurangnya kompetensi para guru dalam pemahaman ilmu 

komputer. Seperti dari hasil jurnal yang ditulis oleh 

Abdulaziz A. Alfayez (2019). Pada Gambar 5, dapat 

dilihat bagaimana para guru yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini memiliki kemampuan konsep ilmu 

komputer yang rendah. Di akhir penelitiannya, peneliti 

menyarankan agar para guru diberikan pelatihan 

workshop tentang pengenalan konsep pemikiran 

komputasi.  

  Hasil penelitian oleh Vanea Chiprianov (2016) juga 

mengungkapkan bagaimana guru mempunyai peran 

penting dalam penerapan perubahan kurikulum dan 

menyesuaikannya dengan lingkungan, murid dan materi 

yang ada.  

Gambar 4. Perbandingan hasil pembelajaran siswa 
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SIMPULAN 

Dengan uraian di atas, pengkaji dapat menyimpulkan 

bahwa : 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu komputer di 

sekolah luar negeri, aplikasi pemograman berbasis 

balok digunakan sebagai media pembelajaran ilmu 

komputer. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

kinestetik juga dapat dilakukan untuk mengenalkan 

konsep pemikiran komputasi pada siswa apabila 

fasilitas di sekolah tidak mencukupi.  

2. Dengan menerapkan standar kurikulum CSTA K-12 

di Indonesia, tingkat kompetensi siswa dalam ilmu 

komputer seperti kemampuan berpikir komputasi, 

pemahaman algoritma dan efisiensi penggunaan 

algoritma. Selain itu,  kepercayaan diri para guru 

dalam mengajar ilmu komputer dapat mengalami 

peningkatan setelah para guru dilatih menggunakan 

standar kurikulum CSTA K-12. 

3. Kurangnya pemahaman para guru terhadap konsep 

pemikiran komputasi dapat menghambat proses 

pembelajaran ilmu komputer. Hal ini dapat diatasi 

dengan menyelenggarakan pelatihan workshop untuk 

para guru untuk meningkatkan wawasan ilmu 

komputer para guru. 

Gambar 5. Statistik deskriptif tingkat pemahaman konsep ilmu komputer dari 55 guru ilmu komputer di Arab Saudi 
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SARAN 

Dari kesimpulan di atas, pengkaji sangat 

merekomendasikan agar kurikulum mata pelajaran TIK di 

Indonesia untuk dirubah dan disesuaikan berdasarkan 

standar kurikulum CSTA K-12. Dalam pelaksanaanya, 

disarankan para guru untuk menggunakan aplikasi 

pemograman visual berbasis blok seperti scratch atau App 

Inventor sebagai media pembelajaran. Tetapi, jika fasilitas 

seperti komputer tidak memadai, kegiatan pembelajaran 

kinestetik juga dapat dilakukakan untuk mengajarkan 

siswa tentang konsep pemikiran komputasi. Untuk 

lembaga pendidikan Indonesia, diharapkan untuk 

mempersiapkan para guru dengan berbagai pelatihan 

workshop mengenai ilmu komputer untuk meningkatkan 

kemampuan para guru dalam mengajar ilmu komputer 

berdasarkan standar kurikulum CSTA K-12. 
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